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ABSTRAK

ALIFAH ASIH ROHMAH. Peningkatan Pembelajaran PAI Pasca
Pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar NasiBealdidikan Agama Islam
(UASBN PAIl) Studi Kasus Di SMP Negeri 30 Purworejo TiahBelajaran
2011/2012. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikaranda Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahveduasi pendidikan
agama Islam tidak hanya mengukur aspek kognitdipteharus mencakup semua
aspek. Dengan adanya kebijakan UASBN PAI diharapkan pmamengukur
semua aspek pembelajaran dan mampu meningkatkditakupembelajaran
pendidikan agama Islam. Namun pada realitanya saaf) ydigunakan dalam
UASBN PAI dinilai hanya mengukur aspek kognitif damikekan tersebut belum
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran secardfisan. Oleh karena itu
perlu diadakan penelitian tentang pelaksanaan UASBM Fang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagairkarekteristik soal UASBN
PAI tahun pelajaran 2011/2012 di SMP Negeri 30 Purwodan bagaimana
upaya guru PAI dalam meningkatkan pembelajarariadefeelaksanaan UASBN
PAI di SMP Negeri 30 Purworejo. Penelitian ini bgrain untuk mendeskripsikan
dan menganalisis secara kritis tentang karakteissial UASBN PAI serta upaya
guru PAI dalam meningkatkan pembelajaran PAI pastakpanaan UASBN PAI
di SMP Negeri 30 Purworejo.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dan mengambil latar
SMP Negeri 30 Purworejo. Pengumpulan data dilakukamg@an mengadakan
pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi.siéndéita dilakukan
dengan analisis data yang digunakan dalam pemeiitigzaitu deskriptif-analitik.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Karakteristik s&ASBN PAI tahun
pelajaran 2011/2012 dapat dikategorikan: a) tingkeaenuhan ranah soal kurang
merata antara kognitif, afektif dan psikomotrik dw@a soal kognitif lebih
dominan. b) telah sesuai dengan silabus yang dkgumaleh SMP Negeri 30
Purworejo dan indikator yang dipakai dalam soakkgrmerata. c) telah sesuai
dengan kisi-kisi soal. d) tergolong soal mudah ive@ssiswa di SMP Negeri 30
Purworejo. 2) Upaya guru PAI dalam meningkatkan psejaran pasca
pelaksanaan UASBN PAI antara lain ditempuh melaluprajesionalisme guru
yaitu dengan selalu berusaha melaksanakan tugasaeggungjawabnya dengan
baik, menggunakan strategi PAIKEMI dan hafalan supsndek dalam
pembelajaran, pemantapan ingatan dan keterampsama,smengikuti kegiatan
workshop, meningkatkan penggunaan media pembaeatajaygpengembangan dan
pembinaan kurikulum vyaitu dengan penertiban adrnags kurikulum PAl,
peningkatan perolehan nilai siswa, lebih disiplinlada penggunaan waktu
pembelajaran, pengadaan kegiatan shalat dhuha tadi@nus. c) peningkatan
fasilitas sumber belajar dan lingkungan yang diganayaitu dengan mengadakan
perbaikan ruang kelas, menambah koleksi buku-bulaspystakaan dan
perlengkapan beribadah, serta menciptakan suaselagarbdan iklim yang
menyenangkan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses bagi manusia dgpat
mengembangkan potensi dalam diri. Dalam UU nomorBQrt 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 disebutkan batuean pendidikan
nasional adalah untuk mengembangkan potensi pedilita agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Ydalga Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Pendidikan adalah suatu proses yang bertujuanaSetioses yang
bertujuan tentunya mempunyai ukuran sudah sampaianmeerjalanan di
dalam mencapai tujuan tersebut. Tujuan pendidikdadis bersifat sementara,
hal ini berarti tujuan pendidikan setiap saat peihevisi disesuaikan dengan
tuntutan perubahan.

Pendidikan yaitu sebuah modal dasar bagaimana &®dngas tumbuh
dan berkembang dalam menghadapi berbagai macarenpleakgan dunia
dan perkembangan masa yang semakin menantang. Dadentidikan
terdapat beberapa aspek, salah satunya adalahskegiembelajaran. Guru
merupakan faktor utama yang memiliki peranan pgntialam kegiatan

pembelajaran. Pendidik atau guru bertanggung jadalam transfer of

! HAR, Tilaaar, Standarisasi Pendidikan Nasional Suatu Tinjauanti&ri(Jakarta: PT
Rhineka Cipta, 2006), him. 75.



knowledge dan transfer of value yang telah ditetaploleh lembaga
pendidikan untuk dimiliki oleh para terdidik. Kebesilan aktivitas
pendidikan banyak bergantung pada keberhasilan pamnaidiknya dalam
mengemban misi kependidikannya.

Sistem pendidikan di Indonesia selalu mengalami hadraruan.
Pembaharuan tersebut dilakukan untuk memperbatérsi yang sudah ada
sebelumnya guna mencapai tujuan pendidikan nasibhishlnya kurikulum
pendidikan yang selalu berubah. Dalam perubahakum tersebut harus
disertai dengan evaluasi kurikulum sehingga dapamperbaiki kurikulum
sebelumnya. Beredar isu mengenai mata pelajarary&# akan di UN kan
tahun depan. Tujuan UN Agama Islam dilaksanakannikat€éementerian
Agama ingin memetakan daya serap pelajaran agalam Idi kalangan
pelajar. Namun hal ini masih menjadi wacana, kar@ahita pelajaran agama
menjadi salah satu mata uji, seharusnya semua adggmadakukan sama.
Penyelenggaraan UN hanya untuk satu agama saja tiohlla sejalan dengan
keberagaman agama di Indonesia.

Sedangkan saat ini, pemerintah memasukkan matajarela
Pendidikan Agama Islam (PAIl) dalam Ujian Akhir SekolBerstandar
Nasional (UASBN). UASBN PAI ini berlaku di semua stragkddah, yakni
SD, SMP, SMA/SMK maupun sekolah keagamaan MI, MTg) O&A.
UASBN PAI ini berfungsi sebagai umpan balik dalam pé@dn program
pembelajaran PAI di sekolah. Tujuan diadakannya UASBMN ini untuk

mengevaluasi pembelajaran PAI, juga sebagai pendgreningkatan mutu



pendidikan agama Islam di semua sekolah baik selk@agamaan maupun di
sekolah umum.

Tujuan dari pelaksanaan ujian sekolah itu untukgeealuasi siswa di
sekolah tersebut. Menurut Prof. Zamroni, para pbhdidikan secara utuh
sependapat bahwa proses pembelajaran di setiapaBek@merlukan suatu
evaluasi akhir, dengan dua tujuan, tujuan pertantaku memberikan umpan
balik kepada siswa akan apa yang telah dipelaggjauh mana berhasil
mempelajari dan acuan kedepan untuk meningkatkasakguannya. Kedua,
untuk memberikan masukan kepada lembaga akarc&ptaan pembelajaran
yang telah dilaksanakariTerkait teknis pelaksanaan evaluasi pendidikars pa
ahli terbagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertesapakat bahwa dalam
pelaksanaan evaluasi dilakukan oleh sekolah, kaekaah yang mengetahui
kondisi peserta didik. Dalam pelaksanaan ujian Isdktersebut disesuaikan
dengan kondisi peserta didik masing-masing sekdkah yang mengetahui
secara jelas kondisi sekolah adalah orang-orang tentibat dalam sekolah
tersebutOleh karena itu, yang melakukan evaluasi pun sebaikiari pihak
sekolah sendiri. Sedangkan kelompok kedua menyatakan bahwa evaluasi
dilaksanakan secara nasional karena hal ini selsigadarisasi dan untuk
mengetahui ketercapaian lembaga tersebut. Pad#amgal pelaksanaan
evaluasi pendidikan agama Islam yang berlangsurdilakukan oleh masing-
masing sekolahTerkait dengan pelaksanaan UASBN PAI masih menjadi

kontroversi atau perdebatan apakah teknik evalkhgsusnya pendidikan

%Prof.Zzamroni,“USBNPAImenujukeunggulantanpaMaknastitivww.dikdasmenpwmdiy
.or.id/opini/218-usbn-pai-menuju-keunggulan-tanpekna diakses pada 10 Januari 2013, pukul
17.00 wib.
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agama Islam dilaksanakan secara nasional ataukap sekolah memiliki
hak otonom untuk melaksanakan evaluasi sendiri.

Baskara selaku koordinator panitia pelaksana Ujidasional
mengatakan bahwa penilaian agama tidak cukup didasg@ada ujian tertulis
karena hanya mengukur sisi kognitif, tetapi hame penilaian dengan dasar
perilaku dan keseharian anakPeningkatan keimanan, ketagwaan dan
keshalihan lebih penting dari sekedar uji kognitkan tetapi, dalam
pelaksanaan UASBN PAI, pendidikan agama Islam dihidaiya mengukur
aspek kognitif. Padahal sebenarnya agama bukaratsmkadar kognitif atau
hafalan, akan tetapi lebih dari itu yaitu penanawtam pengamalan nilai-nilai
agama serta peningkatan keimanan dan ketaqwaanggahmembentuk
perilaku siswa yang beragama dan berkarakter.

Menurut GBPP PAI, pendidikan agama Islam bertujuariukun
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatanpetayamalan peserta
didik tentang agama Islam, sehingga menjadi mamasislim yang beriman
dan bertagwa kepada Allah Swt serta berakhlak mddilam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernégBexdasarkan pengertian
tersebut mengandung makna bahwa proses pendidifimama Islam yang
dilalui dan dialami oleh siswa di sekolah mulai dahap koginisi, afeksi dan
psikomotorik. Oleh karena itu, evaluasi yang dilakukuga harus mencakup

ranah kognitif, ranah afeksi, dan ranah psikomktori

% Direktur Pendidikan Agama Islam Kementerian AgaRiaEvaluasi Penyelenggaraan
USBN Pendidikan Agama Islam SD, SMP, SMA/SMK T&0dd (Kementerian Agama, 2011),
hal 69.

* Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan didikan Agama
Islam di Sekolah(Bandung: PT. Rosdakarya, 2001), hal. 78
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Akan tetapi, soal yang digunakan dalam UASBN PAIl ldinhanya
mengukur ranah kognitif. Karena dalam pelaksanaanASBN PAI
membuat siswa seakan-akan dituntut untuk menghagaermPAl. Siswa
merasa dituntut untuk hafal materi agar bisa meakgn soal dan lulus
UASBN PAI. Hal ini membuat momok tersendiri bagi sisteehadap mata
pelajaran PAIl. Bahkan orangtua pun kewalahan hareisdampingi anak-
anak di sekolah dasar belajar agama secara kodgatifkan bisa jadi, anak-
anak yang kemampuan hafalannya lemah, padahal ggpgurya cerdas,
akhirnya menjadi korban pelajaran agama. Muncuh&elatiran kegagalan
dalam ujian PAI membuat anak-anak apatis pada ¢iadi agama.
Disamping itu, seorang anak yang jujur dan bermgaarsopan, baik di
sekolah, keluarga dan di masyarakat bisa berubakteanya menjadi curang
dan tidak jujur dalam ujian karena merasa kewalabatuk menghafal
pelajaran agama. Meskipun demikian, PAlI menekankaseimbangan,
keselarasan dan keserasian antara hubungan matersian Allah SWT,
hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungessisndengan diri
sendiri dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya

Peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitisgarhadap
pelaksanaan UASBN PAI ini karena mengingat kebijakanmarupakan
kebijakan baru disamping itu apakah soal yang digan dalam UASBN PAI
tahun pelajaran 2011/2012 sudah memenuhi pemerkanakter soal. Selain
itu apakah dampak dari kebijakan Ujian Akhir SekoBerstandar Nasional

Pendidikan Agama Islam (UASBN PAI) sudah diimbangi géen kualitas



pembelajaran dan kaitannya dengan dampak bagi pajeriae PAl
selanjutnya. Peneliti mengambil tempat di SMP Ne@6rPurworejo karena
guru pendidikan agama Islam di sekolah ini memiikogram khusus untuk
menghadapi Ujian Akhir Sekolah Berstandar NasionaldRikan Agama
Islam. Selain itu, sekolah tersebut baru tahummielaksanakan UASBN PAI
dan sebelumnya bukan termasuk sekolah yang periugihoda® Dengan
demikian, apakah hasil UASBN PAI yang dicapai oleiPSNegeri 30
Purworejo sama atau berbeda dengan sekolah yanghperenjadi uji coba.
Dengan melihat hasil wawancara di atas maka peteriarik untuk
melakukan penelitian secara mendalam mengenai tesistik soal UASBN
PAI dan upaya guru PAIl dalam meningkatkan pembelajapasca
pelaksanaan UASBN PAI. Oleh karena itu, peneliti naglaggan penelitian
dengan judul “Peningkatan Pembelajaran PAI Pastzk&maan Ujian Akhir
Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama IsldASBN PAI) studi

kasus di SMP Negeri 30 Purworejo Tahun Pelajarai/2012".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makalifpemembatasi
pokok pembahasan sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik soal Ujian Akhir Sekolahrdandar Nasional

Pendidikan Agama Islam (UASBN PAI) di SMP Negeri 30 Pugja¥

® Hasil pra observasi, wawancara dengan Bapak Sdidsgbagai Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam SMP N 30 Purworejo hari karanggal 19 April 2012.
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2. Bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan penabatajsetelah
pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar NasiBealdidikan Agama

Islam (UASBN PAI) di SMP Negeri 30 Purworejo?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tyjeaelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui karakteristik soal Ujian Akhir Skth Berstandar
Nasional Pendidikan Agama Islam (UASBN PAI) di SMP Negé
Purworejo.

b. Untuk mengetahui upaya guru PAI setelah pelaksakgiam Akhir
Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama ISIBASBN PAI)
di SMP Negeri 30 Purworejo.
2. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis berharap semoga haesilelitian ini dapat
memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait.
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaatgeb
1) Menambah pengetahuan tentang pelaksanaan Ujiam S8kkblah
Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam (UASBN)PAI
2) Bahan untuk mengembangkan penelitian-penelitiag Yelnih luas
tentang pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah BerstandasioNal

Pendidikan Agama Islam (UASBN PAI).



b. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaatgsetmerikut:

1) Bagi penulis, penelitian ini merupakan pengembangan
pengetahuan dan wawasan mengenai pelaksanaan Ujian Akh
Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama IflaASBN
PAl) .

2) Bagi guru Pendidikan Agama Islam, penelitian iniaggb bahan
acuan dalam usaha meningkatkan pembelajaran PAI.

3) Bagi pembaca, penelitian ini memberikan gambarantaieg
bagaimana pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah BerstaNdaional

Pendidikan Agama Islam (UASBN PAI).

D. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan kajian mengenai pearelgenelitian
terdahulu. Berdasarkan penelusuran peneliti padipssiskripsi yang ada,
belum ada yang meneliti tentang UASBN PAI. Namun teatldgeberapa
skripsi yang peneliti anggap terkait dengan pertahgsa yang sedang diteliti,
yaitu sebagai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Siti Zulaiha, Jurusan &idikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri SunatijdGa Yogyakarta,
tahun 2008 dengan judul “Upaya Peningkatan Mutu Réajdran
Pendidikan Agama Islam di MTs N Maguwoharjo, Depokentn

Yogyakarta”. Skripsi ini membahas tentang upaya rmk@Etan mutu



pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs N Magwaah Depok,
Sleman. Hasil penelitian menunjukkan upaya penirrgkatmutu
pembelajaran PAI di MTs N Maguwoharjo kurang beidhakial ini
dikarenakan keterbatasan SDMnya, sehingga penet@sihdari upaya
tersebut kurang optimal. Problem yang dihadapi dgaembelajaran
Pendidikan Agama Islam yaitu guru belum dapat mexkara strategi dan
metode yang bervariasi. Kurangnya fasilitas sepeidia yang dapat
mendukung pembelajaran. Pihak madrasah melakukaayaupntuk
meningkatkan kualitas pembelajaran yang diikuthgdara guru PAI yaitu
Workshop, Diklat, dan MGMP yang diadakan oleh Depalayah DIY
maupun Depag wilayah Jawa Tendah.

2. Skripsi yang ditulis oleh Nurjayanti, Jurusan Peik@did Agama Islam
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunafij&Ga Yogyakarta,
tahun 2010 dengan judul “Dampak Ujian Nasional tealpa Motivasi
Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik KelasM@#®N Sabdodadi
Bantul tahun Pelajaran 2009/2010”. Skripsi ini maims tentang
persiapan yang dilakukan dalam menghadapi Ujian adakidi MAN
Sabdodadi Bantul, motivasi belajar PAI, dan dampgknJNasional
terhadap motivasi belajar PAI. Hasil penelitian ongokkan persiapan
yang dilakukan MAN Sabdodadi Bantul dalam menghatfipn Nasional
adalah pihak sekolah melengkapi buku-buku pakeukuritelas XIi

terutama buku paket yang akan diujian nasionaliksiengkapi kebutuhan

® Siti Zulaiha, “Upaya Peningkatan Mutu PembelajaP@ndidikan Agama Islam di MTs
Maguwoharjo, Depok, Sleman Yogyakart8krips, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,
2008.
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laboratorium dan menambah jam pelajaran. Motivatajar peserta didik
kelas XII terhadap mata pelajaran pendidikan agastanl yaitu kurang
baik karena peserta didik lebih mengutamakan matajgran lain yang
diujian nasionalkan. Dampak Ujian Nasional terhadaptivasi belajar
pendidikan agama Islam peserta didik kelas XIl yd#angan adanya Ujian
Nasional peserta didik lebih giat belajar mata petaj yang diujiankan
daripada mata pelajaran pendidikan agama Islamivigitbelajar mata
pelajaran pendidikan agama Islam kelas XII menunahini diperoleh dari
hasil wawancara dan angket yang diberikan. Selelsih mengutamakan
kelengkapan sarana dan prasarana pada mata pelggmng diujiankan
daripada mata pelajaran pendidikan agama I$lam.

3. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Abdur Rozaq, SaruPendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Ne§emnan Kalijaga
Yogyakarta, tahun 2010 dengan judul “Pelaksanaaanfikhir Madrasah
Berstandar Nasional dan Dampaknya di MTs N Yogyakartdahun
Pelajaran 2009/2010". Skripsi ini membahas tentitgr belakang dan
tujuan pelaksanaan Ujian Akhir Madrasah Berstandaiddal (UAMBN).
Sosialisasi pada MTs oleh Mapenda, persiapan déakgamaan Ujian
Akhir Madrasah Berstandar Nasional MTs N 1 Yogyakadaam
menghadapi Ujian Akhir Madrasah Berstandar NasiddAMBM). Hasil
penelitian menunjukkan latar belakang Ujian Akhiadfiasah Berstandar

Nasional (UAMBN) adalah untuk mengukur ketercapaiaampetensi

" Nurjayanti “Dampak Ujian Nasional terhadap Motivasi Belaendidikan Agama
Islam Peserta Didik Kelas XII MAN Sabdodadi Banttdhun Pelajaran 2009/2010",
SkripsiFakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta20
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peserta didik sesuai dengan standar kompetenssaluluyang telah
ditetapkan. Sosialisasi yang dilakukan Mapendaaddaiensosialisasikan
kepada madrasah-madrasah, mengkoordinasikan delkgpala Kantor
Kementerian Agama di Kabupaten atau Kota, melakugambiayaan
melalui DIPAn dan melakukan pembinaan kepada gunggepu mata
pelajaran PAI dan Bahasa Arab. Perisapan UAMBN di MYeagyakarta
1 yang dilakukan oleh kepala madrasah adalah demgambuat pelatihan
Achievment Motivation TraininAMT) dan membuat bank soal. Dampak
kebijakan UAMBN bagi madrasah adalah guru semakimdgvasi dalam
meningkatkan kualitas pembelajarannya. Adapun dampalatifnya bagi
madrasah adalah mata pelajaran yang tidak diuglerara nasional akan
diremehkan oleh siswa. Dampak positif bagi guru &d#tbih termotivasi
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran, sedangiegatifnya adalah
guru merasa terbebani. Dampak positif bagi siswa ahdahampu
memotivasi belajar siswa, sedangkan dampak negatifiswa merasa
terbebani dengan adanya Ujian Akhir Madrasah BerataNdsionaf.

4. Skripsi yang ditulis oleh Faizah SF, Jurusan Ritkdh Agama Islam
Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Sun#alijaga
Yogyakarta, tahun 2003 dengan judul “Evaluasi Palakan Ujian Akhir
Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung Depokn@l&. Skripsi ini
membahas tentang pelaksanaan UAS sebagai penggBmANAS,

keberhasilan pelaksanaan UAS di Madrasah Ibtidatigedebut, dan faktor

& Muhammad Abdur Rozaq, “Pelaksanaan Ujian Akhir Madh Berstandar Nasional dan
Dampaknya di MTs N Yogyakarta 1 Tahun Pelajarar@2Z8@10". Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2010.
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pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan UAS. piasdlitian
menunjukkan pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah dirasadakup efektif
dan efisien, baik dilihat dari segi pelaksanaanhigsil yang dicapai dalam
pelaksanaan UAS yaitu, nilai UAS cukup memuaskankpateaan UAS
sesuai target, UAS lebih elastis karena pelajaramy ydiujikan adalah
semua mata pelajaran dengan memakai ujian tedalis ujian praktek,
guru lebih kreatif dan lebih menguasai pelajaraaktér yang mendukung
keberhasilan pelaksanaan UAS di MI Sultan Agung paéliadanya peran
serta dari pihak-pihak yang terlibat yang pada rakhi dapat
menumbuhkan sikap, motivasi dalam meningkatkan itasalsiswa dan
guru dalam mengajar. Sedangkan faktor yang mengiiapdiaksanaan
kegiatan diantaranya adanya keterlambatan sosialesstang penghapusan
EBTANAS atau diberlakukannya UAS dan biaya yang diadan untuk
pelaksanaan UAS lebih besar jika dibandingkan derlgBMANAS,
walaupun ada dana dari Pemda untuk tiap sekolatefmmggard.

Dari telaah pustaka tersebut, penulis mengangkhtl jtPeningkatan
Pembelajaran PAI Pasca Pelaksanaan Ujian Akhir 8Skkderstandar
Nasional Pendidikan Agama Islam (UASBN PAI) studi lsaduSMP Negeri
30 Purworejo tahun pelajaran 2011/201P%enelitian ini berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya karena penelitnberusaha menambah
dari penelitian sebelumnya dan berusaha mengupasrmsengungkap tentang

karakteristik soal UASBN PAI dan upaya guru PAIl dalaranmgkatkan

° Faizah SF, “Evaluasi Pelaksanaan Ujian Akhir Sakodi Madrasah Ibtidaiyah
SultanAgung Depok SlemanSkripsi Fakultas tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyaka@a03.
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pembelajaran pasca pelaksanaan UASBN PAI di SMP N&@eurworejo.
Penelitian ini membahas tentang bagaimana karakkesoal UASBN PAI di
SMP Negeri 30 Purworejo tahun ajaran 2011/2012 dayaimana upaya
guru PAI dalam meningkatkan pembelajaran seteladmyad pelaksanaan

UASBN PAI di SMP Negeri 30 Purworejo.

E. Landasan Teori

1. Pembelajaran PAI

Pembelajaran terkait dengan bagaimamaw( to) membelajarkan
siswa atau bagaimana membuat siswa dapat belajanmlengdah dan
terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajaaifhat to)yang
teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuk@eeeds) peserta
didik.*°

Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar damcdea
untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami,gimeyati dan
mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiataradeeybimbingan,
pengajaran dan atau latihan-latifAnMenurut Zakiah Darajat pendidikan
agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dagaswh peserta
didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Istan@ra menyeluruh,
lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapatgem@alkan serta

menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.

19 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islam, hal. 145
1 NasrudinManajemen PembelajargiYogyakarta:Sukses Offset, 2007), hal. 12
12 E. Mulyasa,PAl Berbasis Kompetensi Konsep dan Implementasikilum 2004
(Bandung:Remaja Rosdakarya Offset, 2005), hal. 130.
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Dari pengertian pembelajaran dan pendidikan agamanldiatas,
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pendiddgama Islam
merupakan suatu usaha untuk membimbing, membinajbomeg siswa
mempelajari apa yang teraktualisasikan dalam klnkRusehingga dapat
memahami ajaran agama Islam secara menyeluruh alsat dijadikan
pandangan hidup serta diamalkan dalam kehidupaaris®dn ri. Dalam
pembelajaran terdapat komponen yang mendukung d&phgalannya
kegiatan pembelajaran tersebut. Komponen pembatajarsebut yaitu:

a. Tujuan Pembelajaran

Tujuan dalam proses pembelajaran merupakan langkatama
yang harus dirumuskan. Pada dasarnya tujuan inupa&an rumusan
perilaku dan kemampuan yang harus dikuasai sisteéakemenyelesaikan
proses pembelajaran. Winarno Surakhmad mengatakhmvab dalam
pendidikan dan pembelajaran tujuan dapat diartdetvagai suatu usaha
untuk memberikan rumusan hasil yang diharapkan disiva setelah
menyelesaikan proses pembelajdran.

b. Materi (Bahan) Pembelajaran

Ruang lingkup materi PAI pada kurikulum 1994 padeainya
mencakup tujuh unsur pokok, yaitu Al-Quran dan idackeimanan,
syariah, ibadah, muamalah, akhlak, dan tarikh r@kjaslam) yang
menekankan pada perkembangan politik. Pada kunkuiahun 1999
dipadatkan menjadi lima unsur pokok, yaitu Al-Quy’&aimanan, akhlak,

figh dan bimbingan ibadah, serta tarikh/sejarahgybin menekankan

13 Winarno Surakhmad,Pengantar Interaksi Belajar Mengajar Dasar Tekhnik
Metodologi Pengajaran{Bandung, Tarsitoh, 11982), hal. 55.
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pada pada perkembangan ajaran agama, ilmu pengatatan
kebudayaan?

Materi pembelajaran pada hakikatnya adalah isirdata pelajaran
atau bidang studi yang diberikan kepada siswa padab®rlangsungnya
proses pembelajaran. Dalam perencanaan pembeldjarataknya guru
terlebih dahulu menetapkan materi pembelajaran yaan diberikan
kepada siswa. Guru harus mampu memilih dan memitknmmana yang
pantas diberikan dan materi mana yang tidak paditasrikan kepada
siswa. Dalam menetapkan pilihan tersebut, hendakipgaidhtikan hal-hal
sebagai berikut:

1) Materi pembelajaran disesuaikan dengan tujuan plajaben

2) Materi pembelajaran disesuaikan dengan tuntutaikiéum

3) Urgensitas materi

4) Nilai kegunaan materi

Pembelajaran PAI harus meliputi pengetahuan danseselai
yang dapat memenuhi kebutuhan potensi-potensi kesrgan untuk
berkembang.

c. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan datam
mengadakan interaksi dengan siswa pada saat ben@ms proses
pembelajaran. Peranan metode ini adalah sebadairdlék menciptakan
proses pembelajaran. Melalui metode tersebut dikara dapat

menciptakan pembelajaran yang berkualitas. Mepmiabelajaran yang

4 Muhaimin,Paradigma Pendidikan..hal. 79.
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baik adalah metode yang dapat merangsang siswa tetlidat aktif
selama proses pembelajaran.

Pada dasarnya setiap metode mempunyai kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Dalam pengajaran PAl adgakametode
yang bisa digunakan, diantaranya adalah:

1) Metode ceramah
2) Metode tanya jawab
3) Metode diskusi
4) Metode pemberian tugas belajar
5) Metode resitasi
6) Metode demonstrasi
7) Metode eksperimen
8) Metode sosio drama dan bermain peran
9) Metode bekerja dalam kelompok
10)Metode proyek
11)Metode problem solving
12)Metode karyawisata
13)Metode field trip
14)Metode manusia sumber atau rescaurse pevple.

d. Media (Alat) Pembelajaran

Disamping metode, media pembelajaran juga sangategqgeng
peranan penting dalam kegiatan pembelajaran sebafzdi bantu
terciptanya pembelajaran yang baik. Media pembslajaangat beragam,
Brets mengklasifikasikannya berdasarkan tiga caituy suara (audio),
bentuk (visual), dan gerak (motdf). Media pembelajaran dalam
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah semua aktifitesng ada
hubungannya dengan materi Pendidikan Agama Islaaik,yang berupa
alat yang dapat diperagakan maupun teknik / meyadg secara efektif

dapat digunakan oleh guru agama dalam rangka maintgpan tertentu

! Roestiyah N. KDidaktik Metodik, Jakarta: Bumi Aksara, 1998), hal. 67
® Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2002), hal. 91.
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dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Diantaraiswatun
khasanah(teladan yang baik) kebiasaan, nasehat dan cerita, disiplin,
partisipasi, pemeliharaan, dan lain-lain, papans,tulbuku pelajaran,
bulletin board dan display, film atau gambar hidtagio pendidikan, tv
pendidikan, komputer, karyawisata dan lain-fin.
e.Evaluasi (Penilaian) Pembelajaran

Evaluasi adalah proses yang dilakukan guru untukgetahui,
memahami, dan menggunakan hasil pembelajaran sialaendnencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapfaBvaluasi merupakan proses
yang menentukan kondisi, dimana suatu tujuan telapat dicapai’
Menurut Anas Sudijono evaluasi adalah kegiatan aieses untuk
menilai sesuat?’ Sedangkan menurut M Chabib Thoha evaluasi
merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetedadaan suatu
obyek dengan menggunakan instrument dan hasilnyandingkan
dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpatan.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas terdapatpersamaan,
yaitu bahwa evaluasi merupakan suatu proses untokansesuatu dalam
hal ini kaitannya dengan proses pembelajaran piagichgama Islam,

sebagai topik skripsi penulis.

Y"Ahmad, http://mahmud09kumpulanmakalah.blogspot.coa21 0/mediapembelajaran-
pai.html'diakses pada tanggal 6 Februari 2013, pukul 1&ib3

18 Abdul Rachman ShalelPendidikan Agama dan Keagamaan: Visi, Misi, dani,Aks
(Jakarta: Gemawindu Panca Perkasa, 2000), hal. 75.

¥ Prof. H. M. Sukardi,MS,Ph.DEvaluasi Pendidikan prinsip dan operasionalnya
(Jakarta:Bumi Aksara, 2008), hal. 1.

20 Anas Sudijonopengantar Evaluasi PendidikaUakarta: PT Grafindo Persada, 1996),
hal.5.

2L M. Chabib ThohaTeknik Evaluasi Pendidikarfjakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1994).
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Dengan demikian evaluasi sangat diperlukan dalarosesr

pembelajaran guna memperoleh informasi mengendiabirtidaknya

pencapaian tujuan suatu pembelajaran yang telamtdiian. Beberapa

pedoman tentang pelaksanaan evaluasi menurut PP9 rtahun 2005

tentang Standar Nasional Pendidikan BAB XII menylkduit

1)

2)

Pasal 78 Evaluasi pendidikan meliputi:

a) Evaluasi kinerja pendidikan yang dilakukan oleluaatpendidikan
sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggaraan p&adikepada
pihak-pihak yang berkepentingan.

b) Evaluasi kinerja pendidikan oleh Pemerintah.

c) Evaluasi  kinerja pendidikan oleh Pemerintah  Daerah
Provinsievaluasi kinerja pendidikan oleh PemerintBlaerah
Kabupaten/Kota; dan

d) Evaluasi oleh lembaga evaluasi mandiri yang didentasyarakat
atau organisasi profesi untuk menilai pencapaiandgr Nasional
Pendidikan.

Pasal 79

a) Evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78&bdtiakukan

oleh satuan pendidikan pada setiap akhir semester.

b) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sekuran

kurangnya meliputi:
(1) Tingkat kehadiran peserta didik, pendidik, dan ¢ana

kependidikan;
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3)

4)

5)

(2) Pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan
kegiatan ekstrakurikuler;

(3) Hasil belajar peserta didik;dan

(4) Realisasi anggaran;

c) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ddapdtepada
pihak-pihak yang berkepentingan.

Pasal 80

a) Evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78lbdiiakukan
oleh Menteri terhadap pengelola, satuan, jalujajemn dan jenis
pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi secarkabe.

b) Evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78tbdiiakukan
oleh menteri yang menangani urusan pemerintahabidding
agama terhadap pengelola, satuan, jalur, jenjamg jénis
pendidikan pada pendidikan keagamaan secara berkala

Pasal 81

Evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 duitakukan
terhadap pengelola, satuan, jalur, jenjang, dais pendidikan, pada
pendidikan dasar dan menengah, serta pendidikanfomaal
termasuk pendidikan anak usia dini, secara berkala.

Pasal 82

Evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 dufitakukan

terhadap pengelola, satuan, jalur, jenjang, dais jgendidikan, pada
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6)

pendidikan dasar dan menengah serta pendidikammoaf termasuk

pendidikan anak usia dini, secara berkala.

Pasal 83

a) Evaluasi terhadap pengelola sebagaimana dimakdach dssal

b)

80

sampai dengan Pasal 82 dilakukan sekurangkwangn

setahun sekali.

Evaluasi terhadap pengelola sebagaimana dimakadd pyat

(1) mencakup sekurang-kurangnya:

(1)

(2)

3)

(4)

()

Tingkat relevansi pendidikan terhadap visi, migjuan, dan
paradigma pendidikan nasional,

Tingkat relevansi satuan, jalur, jenjang, dan j@eisdidikan
terhadap kebutuhan masyarakat akan sumberdaya imanus
yang bermutu dan kompetitif;

Tingkat pencapaian Standar Nasional Pendidikan oleh
satuan, jalur, jenjang, dan jenis pendidikan;

Tingkat efisiensi dan produktivitas satuan, jajenjang, dan
jenis pendidikan;

Tingkat daya saing satuan, jalur, jenjang, dan sjeni
pendidikan pada tingkat daerah, nasional, regiodah

global.

Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) (2g

dilaporkan kepada Menteri.
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d) Atas dasar evaluasi sebagaimana dimaksud pad@lyysstmpai
dengan (3), Menteri melakukan evaluasi komprehensiuk
menilai:

(1) Tingkat relevansi pendidikan nasional terhadap, vissi,
tujuan, dan paradigma pendidikan nasional;

(2) Tingkat relevansi pendidikan nasional terhadap #éian
masyarakat akan sumberdaya manusia yang bermutu dan
berdayasaing;

(3) Tingkat mutu dan daya saing pendidikan nasional;

(4) Tingkat partisipasi masyarakat dalam pendidikan;

(5) Tingkat pemerataan akses masyarakat ke pelayanan
pendidikan; dan

(6) Tingkat efisiensi, produktivitas, dan akuntabilitas
pendidikan nasional.

7) Pasal 84

a) Evaluasi dapat dilakukan oleh lembaga evaluasi magdng
dibentuk masyarakat.

b) Evaluasi sebagai dimaksud pada ayat (1) secar&alaer
menyeluruh, transparan, dan sistemik.

c) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Haojwntuk
menentukan pencapaian standar nasional pendidikiinpeserta

didik, program, dan/atau satuan pendidikan.
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d) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dadiléRukan
secara mandiri, independen, obyektif, dan profedion

e) Metode dan hasil evaluasi yang dilakukan oleh legabavaluasi
mandiri sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diumark&pada
publik dan dilaporkan ke BSNP.

8) Pasal 85

a) Untuk mengukur dan menilai pencapaian standar nakio
pendidikan oleh peserta didik, program dan/atauuasat
pendidikan, masyarakat dapat membentuk lembagauasial
mandiri.

b) Kelompok masyarakat yang dapat membentuk lembagalima
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah kelompekarakat
yang memiliki kompetensi untuk melakukan evaluastasa
profesional, independen dan mandiri.

c) Pembentukan lembaga mandiri sebagaimana dimaksiad gyt
(1) dilaporkan kepada Mentéfi.

Kebijakan UASBN PAI merupakan kebijakan baru dari pentah
terkait dengan evaluasi pendidikan agama Islam. WASBAI
diselenggarakan berdasarkan keputusan Direktur denéendidikan
Islam Kementerian Agama nomor : Dj. 1/88/ 26iMalam keputusan
tersebut disebutkan bahwa penyelenggara UASBN PAI itatdii tiga

elemen yaitu penyelenggara tingkat pusat oleh Dorakt Jenderal

22 PP no 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional @ikadi
2 Kementerian Agama REvaluasi Penyelenggaraan.hal. 31
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Pendidikan Agama Islam (Ditpais) Kemenag RI, pemgdara tingkat
provinsi yang terdiri dari unsur-unsur Kanwil Kemgn&gama provinsi
dan berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan Proypesiyelenggara pada
tingkat kabupaten/kota yang terdiri dari unsureminKantor Kemenag
kabupaten/kota berkoordinasi dengan Dinas Pendidkdnupaten/ Kota.
Pelaksanaan UASBN PAI tahun pelajaran 2011/2012 di Skeri 30
Purworejo terselenggara atas koordinasi antara KagieKabupaten
Purworejo dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Purwalejgan tugas
dan tanggungjawab sejak tahap persiapan hingga Sagla&n dan
pelaporan. Mensosialisasikan dan menyelenggaraka8BN PAI ke
wilayah Purworejo. Tujuan penetapan StandarisasioNakiPendidikan
tersebut untuk meningkatkan kualitas pendidikan. daan adanya
standarisasi penilaian tersebut akan membawa damgagnitifikasi
pendidikan agama Islam hal ini dikarenakan siswantit untuk hafal
materi bukan memahami materi.
Beberapa fungsi evaluasi belajar yaitu:

1) Untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang telapdicdalam proses
pendidikan yang telah dilaksanakan.

2) Untuk mengetahui apakah suatu mata pelajaran yigagjkrkan dapat
kita lanjutkan dengan bahan yang baru ataukahhiitas mengulangi
kembali bahan-bahan pelajaran yang telah lampau.

3) Untuk membandingkan apakah prestasi yang dicaghi ahak-anak

sudah sesuai dengan kapasitasnya atau belum.
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4) Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi untuk niekan apakah
seorang anak dapat dinaikkan ke dalam kelas ydoity tieggi ataukah
harus mengulang ke kelas semula.

5) Untuk menafsirkan apakah seorang anak telah cukagang untuk
kita lepaskan ke dalam masyarakat atau untuk melam ke lembaga
pendidikan yang lebih tinggi.

6) Untuk mengetahui taraf efisiensi metode yang dipeagan dalam
proses belajar mengajar.

7) Untuk mendapatkan calon-calon yang paling cocokulunsuatu
jabatan atau suatu jenis pendidikan tertentu, npeklulah diadakan
seleksi terhadap para calon yang melathar.

2. Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran

Upaya adalah kegiatan yang mengarahkan tenakiaamiuntuk
mencapai suatu tujudn.Upaya yang dimaksud disini adalah usaha yang
dilakukan oleh SMP N 30 Purworejo, khususnya pihilelp yang terkait
dengan hal upaya peningkatan mutu pembelajararfatéor-faktor yang
mempengaruhinya seperti guru, siswa dan komponembglajaran
lainnya.

Peningkatan adalah proses, cara, atau perbuatamngkatkan
usaha, kegiatan, dan sebagaiff/@®eningkatan dapat dikatakan suatu

perubahan/perkembangan dari jenjang atau babak gang menuju

24 Wayan Nurkancana dan PPN, Sunartdbaealuasi Hasil Belajar(Surabaya: Usaha
nasional, 1990), hal. 13-15.
% peter Salim, Yeny Salimkamus Bahasa Indonesia Kontempofdakarta: Modern
English Press, 1991), hal. 1691.
%% |bid. hal 1620.
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jenjang yang lebih tinggi dan lebih maju. Peningkadisini yaitu dalam
hal mutu proses pembelajaran yang mempunyai konmpamiasip, tujuan,
ciri-ciri dan kurikulum yang jelas paradigmanyataefaktor-faktor yang
mempengaruhi proses pembelajaran seperti mutudgursiswa.
Pembelajaran merupakan perpaduan antara kedielamar dan
mengajar. Pembelajaran menurut Sudjana merupakip seaya yang
dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dagsiyababkan peserta
didik melakukan kegiatan belajdr. Pembelajaran pada hakikatnya adalah
proses interaksi antara peserta didik dengan |mghkonya, sehingga
terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih Baedangkan Ahmad
Zayadi dan Abdul Majid memberikan pengertian pemjbean menjadi
lebih luas yaitu upaya untuk membelajarkan sesgoeatau kelompok
orang melalui berbagai upaya dan berbagai strateggiode dan
pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telahcdinakai®’ Dengan
demikian pembelajaran merupakan proses interafisi libungan timbal
balik antara guru dengan peserta didik agar sésjuan pembelajaran.

3. Standarisasi Pendidikan Nasional

Sistem pendidikan nasional memerlukan standar umierkgetahui
sejauh mana tercapainya manusia yang cerdas. Maryasig cerdas
adalah manusia yang mempunyai pengetahuan dan akgtiéan

berprestasi sebagai seorang yang bermoral. Staedsgbut buklanlah

2" sugihartono, dkkPsikologi PendidikarfYogyakarta: UNY Press, 2007), hal. 80.

28 £ Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karaktekistan Implementasi,
(Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 100.

Ahmad Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkirah:Pembelajafendidikan Agama Islam
(PAI) Berdasarkan Pendekatan Kontekst@aékarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 8.
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standar dalam pengertian yang kaku, melainkan atarydng terus
menerus meningkat. Dengan kata lain kualitas pédid nasional
semakin lama semakin meningR&t.

Terdapat tiga komponen besar yang menentukan standa
pendidikan yaitu komponen standar kurikulum (stanidg, standarisasi
performance(unjuk kerja), dan kesempatan kerja. Dari ketigejonen
standarisasi tersebut terlihat betapa sulitnya neardkan standarisasi
pendidikan nasional. Masing-masing daerah mempusigaidar sendiri-
sendiri. Yang penting dilakukan adalah harus memaurgambaran
mengenai profil pendidikan di Indonesia sampai pgaugkat sekolah. Hal
inilah yang sebenarnya menjadi tujuan akhir dataganaan UASBN
PAI yaitu untuk mengetahui sampai sejauh mana éingkncapaian siswa
dalam belajar sesuai dengan standar pembelajaram tgtah ditentukan
serta sebagai pengukur mutu mata pelajaran agasekalah.

Para ahli yang menyetujui penetapan standar pdsaaidi
berpendapat sebagai berikut:

1) Standarisasi berfungsi sebagai penungunideling bagi guru di dalam
mengadakan perubahan global.

2) Standarisasi berisi suatu kewajiban moral untuk nesikdn
kesempatan yang sama kepada semua peserta didik.

3) Standarisasi yang bersifat nasional akan menghi¢tarnginan-

keinginan pribadi dari guru.

304 A.R. Tilaar,Standarisasi Pendidikan, hal.76.
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4) Adanya standar nasional mencegah control lokal yenigbihan
5) Standarisasi pendidikan dirasakan suatu kebutulzan& tuntutan
masyarakat yang berubah dengan cepat.

6) Standarisasi pendidikan akan memberikan akuntabiiendidikan.
Sedangkan kelompok yang kontra dengan standapsasiidikan

berpendapat bahwa dewasa ini standarisasi pendidé&ayak dipengaruhi

oleh keputusan-keputusan bisinis dan pofitikelompok yang kontra ini

berpendapat bahwa standar pendidikan diperlukapiteébagai pedoman

untuk kelompok peserta didik dari lapisan masyarakerpenghasilan

rendah agar mendapatkan perhatian dalam meningkaskaf hidupnya

dalam mutu pendidikanny?4.

. Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional Pendidikanmgdslam

Mulai tahun ini, pemerintah memasukkan mata pelajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Ujian Akhir SekoBérstandar
Nasional (UASBN). UASBN PAI ini berlaku di semua stratgkdah,
yakni SD, SMP, SMA/SMK maupun sekolah keagamaan MIsMdan
MA.

Pelaksanaan UASBN ini memasukkan mata pelajaran P#kun
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didikampatajaran itu pada
semua tingkatan. Selain itu, mengukur mutu matajsgen PAI pada
semua tingkatan pendidikan, baik sekolah umum nraupakolah

keagamaan.

31 bid., hal. 136.
32 bid., hal. 137
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Tujuan dari pelaksanaan UASBN PAI yaitu:

1) Untuk mengukur pencapaian belajar mata pelajaradigh&an agama
Islam siswa

2) Untuk mengukur mutu mata pelajaran agama di sekolah

3) Untuk  mempertanggungjawabkan pelaksanaan  pembelajara
pendidikan agama Islam terhadap masyarakat danrjpeate
Sedangkan fungsi dari pelaksanaan UASBN PAI yaitu:

1) Perbaikan program pembelajaran PAI di sekolah

2) Pendorong peningkatan mutu pendidikan agama Islansethua
sekolah baik sekolah keagamaan maupun di sekolamum

Beberapa pendapat ahli tentang UASBN PAI:

1) Ki Supriyoko berpendapat bahw@&K Dirjen Pendis yang menjadi
dasar pelaksanaan USBN PAI hendaknya mengandungasete bagi
sekolah untuk melaksanakannyaDisadari atau tidak USBN PAI
menjadi beban baru bagi bagi siswa, hendaknya & lkonsen pada
pembentukan dan perbaikan sikap dan perilaku bylata sekedar
sebagai pengtahuan, demikian tambahnya. Namun @emiKi
Supriyoko setuju bahwa mutu PAI secara umum haitiisgklatkan
dan USBN PAI dapat dilaksanakan secara bertéhap.

2) Menurut Tasman, arah USBN PAI adalah memperkuatngkatan
pendidikan agama yang berorientasi pada nilai andiakan

keutamaan. Hal itu dapat membuat siswa mempelajamagebagai

$Effendyakmal,“UjianAgamaMenyesatkan”http://motivaest.wordpress.com/2011/03/18
{ujian-pendidikan-agama-menyesatkdiakses pada Sabtu, 19 Mei 2012, pukul 13.30
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hafalan, bukan perilaku atau amalan. Selain ittBN®AI merupakan
bentuk standardisasi agama yang bisa melunturkanalpds internal
agama”’

3) Sekretaris Komisi Hak KWI Benny Susetyo Pr mengatak
pendidikan agama dari ajaran agama mana pun dinési harus
berorientasi pada komunikasi iman. Pendidikan agadsk sekadar
berhenti pada sifat- sifat ritual dan ajaran pemag melainkan

dialog dengan pemeluk agama IZin.

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang mengham data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangwpratau perilaku yang
dapat diamati® Jika dilihat dari coraknya maka penulisan ini npakan
penelitian lapangan. Penelitian ini  merupakan peael yang
mengumpulkan datanya dilakukan di lapangan, yagtoefitian langsung
terjun ke lapangan untuk mengetahui karakteristial sUjian Akhir
Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama Isl&lA$BN PAl) di
SMP Negeri 30 Purworejo tahun pelaja911/2012 dan upaya guru PAI

dalam meningkatkan pembelajaran pasca pelaksana8BNARAI.

3 |bid
% Ibid
% Lexy J. MoloengMetodologi Penelitian KualitatifiBandung:PT. Remaja Rosdakarya,
2005)hal.4
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2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah orang atau apa sajagapaf membantu
untuk memperoleh data yang diinginkan demi kepgatin penelitian.
Dalam hal ini yang menjadi subyek utama penelitisinaidalah Kepala
Sekolah, Guru PAI, siswa, soal UASBN PAI tahun pelaj@@hl/2012
dan hal-hal yang berhubungan dengan pembelajaran RAknik
pengambilan subyek pada penelitian ini dilakukangd@ dua cara yaitu
Purposive samplinglan Snowball samplingPurposive samplingadalah
teknik pengambilan sampel sumber data dengan gEtigan tertentu dan
Snowball samplingadalah pengambilan sampel sumber data yang pada
awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi b&Sar.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaéwawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewee)yang memberikan jawaban atas pertanydabalam
pelaksanaannya peneliti menggunakan teknik wawandsaiaas
terarah. Hal ini berarti peneliti sudah menyiapkaberapa pertanyaan
yang akan diajukan kepada responden, akan tetapamcara yang
peneliti kehendaki sifatnya tidak mengikat, sehandpisa menambahi

atau mengurangi pertanyaan. Wawancara tersebut akgonuntuk

37 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaifialitatif dan
R&D.(Bandung:Alfabeta, 2009),hal.300
%8 Ibid. hal. 135
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memperoleh data mengenai kebijakan UASBN PAI di SMPeN&§)
Purworejo.

Adapun pihak-pihak yang diinterview adalah Kepalaobsgk
SMP Negeri 30 Purworejo, Guru PAI, dan siswa sertakgiiaak
yang berhubungan dengan pembelajaran PAIl. Wawadcsnh untuk
mempermudah peneliti untuk memperoleh informasi geaai
pelaksanaan kebijakan UASBN PAI serta peningkatanbpéjaran
yang dilakukan oleh guru PAI pasca pelaksanaan UASBIN P

b. Observasi

Metode observasi adalah pengamatan langsung daatptanm
secara sistematis terhadap fenomena yang diselididetode ini
digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitangate kondisi
lapangan mengenai kebijakan UASBN PAI baik tentanmgktaristik
soal UASBN PAIl tahun pelajaran 2011/2012 dan penitagka
pembelajaran PAI pasca pelaksanaan UASBN PAI di SégeN 30
Purworejo tahun pelajaran 2011/2012 seperti pendralajguru di
dalam kelas.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui

peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan teukguga buku-buku

%9 Sutrisno HadiMetode Research I(Yogyakarta:Andi Offset, 1990),hal. 136
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tentang pendapat, teori dalil atau hukum-hukum, kdamlain yang
berhubungan dengan masalah penelfffan.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yangviyeid
arsip atau dokumen tentang SMP Negeri 30 Purworegal nfetak
keadaan geografis, struktur organisasi, keadaan giswa, karyawan,
keadaan sarana prasarana dan pembelajaran PAI diN&géri 30
Purworejo baik soal UASBN PAI, data nilai siswa sertehad yang
berhubungan dengan pembelajaran PAI.

4. Metode Analisis Data dan Uji Keabsahan Data
a. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini yaitu dengan

menggunakan triangulasi yang diartikan sebagai guaigan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagé&tu.
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian inilaldatriangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumbdalah mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sunfebagai contoh
untuk menguji keabsahan data tentang peningkatarbglajaran PAI
pasca pelaksanaan UASBN PAI, maka pengumpulan dan j@engu
data yang telah diperoleh dari wawancara dengamal&egpekolah,
guru, waka kurikulum. Data yang telah dianalisis holpeneliti
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjuthiya@intakan

kesepakatan nfember check)dengan tiga sumber data tersebut.

403, Margono, Metodologi Penelitian PendidikagJakarta:PT Rineka Cipta, 2004),
hal.158.
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Sedangkan triangulasi teknik adalah cara mengeatl #epada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda?felbagai contoh
triangulasi teknik ini untuk mengecek data yangedieh dari
wawancara mengenai peningkatan pembelajaran PAI pasca
pelaksanaan UASBN PAI di SMP Negeri 30 Purworejo nahu
pelajaran 2011/2012, lalu dicek dengan observastddaumentasi.

b. Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitiayaitu
deskriptif-analitik, yaitu mendeskripsikan dan manalisa semua hal
yang fokus dalam penelitian iffi.Fokus dalam penelitian ini adalah
karakteristik soal Ujian Akhir Sekolah Berstandarasinal
Pendidikan Agama Islam (UASBN PAI) di SMP Negeri 30vWrejo
tahun pelajaran 2011/2012 dan upaya guru PAI dafemingkatkan
pembelajaran PAI pasca pelaksanaan UASBN PAI.

Proses analisis data dalam penelitian ini dimulangan
menelaah seluruh data yang telah di dapat daragartsumber, baik
wawancara, dokumentasi , maupun pengamatan yangdidddukan
di lapangan. Langkah selanjutnya yaitu meredukisi yang dilakukan
dengan abstraksi. Abstraksi merupakan suatu kegiatauk membuat
rangkuman yang inti, proses dan pernyatan-pernyajaag perlu
dijaga di dalamnya. Misalnya pernyataan-pernyatsesil wawancara

mengenai pelaksanaan UASBN PAI baik dari kepala skkdaru,

“ISugiyono,Metode Penelitian Pendidikarhal. 372-373.
2 pudung abdurrahma®engantar metode PenelitigiYogyakarta: Galang Press, 2000),
hal. 63
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dan waka kurikulum dibuat rangkuman yang inti, psosgan
pernyataan-pernyataan tersebut dijaga sehinggeygiesm inti tetap
berada di dalamnya. Kemudian langkah selanjutnya yaenyusun
dalam satuan-satuan. Satuan-satuan ini kemudiaatedidrisasikan.
Kategori-kategori tersebut dibuat sambil melakukading. Koding
artinya memberikan kode pada setiap “satuan”, dgta atau satuan
tersebut tetap dapat ditelusuri darimana sumbesebet berasal.
Misalnya wawancara dengan kepala sekolah diberiatafiddengan
waka kurikulum diberi tanda DEP, dan sebagainyaapadkhir dari
analisis data ini ialah mengadakan pemeriksaansian data. Data
yang telah diberi koding tersebut diuji keabsahatamya. Setelah
selesai baru bisa masuk dalam tahap penafsirandd&ten mengolah
hasil sementara menjadi teori subtantif dengan gamakan beberapa

metode tertent(?

G. Sistematika Pembahasan
Agar penulisan skripsi ini lebih sistematis dan mpemleh gambaran
yang jelas, maka peneliti membaginya kedalam bebalk per bab dimana
masing-masing bab saling terkait satu sama lain.
Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang tefdiri latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan atgoémelitian, kajian

pustaka, metode penelitian, dan sistematika penshaha

43 Lexy J. MoelongMetodologi Penelitian Kualitatif.hal. 247.
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Bab kedua membahas tentang gambaran umum SMP n&Qeri
Purworejo, yaitu mengenai letak dan keadaan geisgisdjarah berdiri dan
proses perkembangan, visi dan misi, struktur osgesii keadaan guru, siswa,
karyawan serta keadaan sarana dan prasarananya.

Bab ketiga berisi tentang karakteristik soal UjianhikSekolah
Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam (UASBN BASMP Negeri
30 Purworejo, serta upaya guru PAI dalam meningkegembelajaran pasca
pelaksanaanUjian Akhir Sekolah Berstandar Nasionaldidian Agama
Islam (UASBN PAI) terhadap pembelajaran PAI di SMP Nedg0
Purworejo.

Bab keempat merupakan bab penutup yang berisinigrikasimpulan
dari pembahasan masalah dan diakhiri dengan saran-gang mendukung
dan relevan.

Setelah pembahasan mengenai latar belakang masalatysan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajiangkastmetode penelitian, dan
sistematika pembahasan pada penelitian ini, makabgaleasan selanjutnya
yaitu tentang gambaran umum SMP Negeri 30 Purwor@gmbahasan
tersebut meliputi mengenai letak dan keadaan gbisgsejarah berdiri dan
proses perkembangan, visi dan misi, struktur osgesii keadaan guru, siswa,
karyawan serta keadaan sarana dan prasarana yailigi &P Negeri 30
Purworejo. Dengan mengetahui gambaran atau kea8déid Negeri 30

Purworejo maka akan mempermudah peneliti dalamkuletan penelitian.
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B.

keterampilan siswa, mengikuti kegiatan workshopu gialatihan guru,
menggunakan strategi hafalan surat-surat pendeleluseb kegiatan
pembelajaran dilaksanakan, dan meningkatkan mesizgbglajaran yang
digunakan. b) melalui pengembangan dan pembinaankukum,

diantaranya yaitu dengan penertiban administragkildum pendidikan
agama Islam, peningkatan perolehan nilai siswah ldisiplin dan tegas
dalam penggunaan waktu proses belajar mengajagadean kegiatan
shalat dhuha bagi kelas 1X dan kegiatan tadaruskedas VII dan VIII. c)

melalui peningkatan fasilitas sumber belajar damgkungan yang
digunakan. Hal ini dilakukan dengan mengadakangieab ruang kelas,
menambah koleksi buku-buku perpustakaan dan pé&dg@ag beribadah,

serta menciptakan suasana belajar dan iklim yamyemangkan.

Saran

Setelah penulis mengadakan penelitian dan pembahtsgang
peningkatan pembelajaran PAI pasca pelaksanaam wgkhir sekolah
berstandar nasional (studi kasus di SMP NegerilB@érejo tahun pelajaran
2011/2012), maka penulis mengemukakan beberapa, saitu:
1. Bagi sekolah hendaknya meningkatkan kualitas pelygpembelajaran

sehingga dapat menghasilkan output yang berkuglitizs
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2. Bagi guru hendaknya memanfaatkan kebijakan UASBNI RBAtuk
mengoptimalkan pembelajaran PAIl sehingga meningkatkualitas

pembelajaran.

C. Kata Penutup

Alhamdulilahirobbil’alamin, puji syukur kepada AHaSWT atas
nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat mesgikan skripsi ini.
Penulis menyadari bahwa manusia tempat salah ¢em &ehingga dalam
penulisan dan penyusunan skripsn ini kemungkinayddakekurangan. Oleh
karena itu penulis mengharap kritik dan saran yamggnbangun dari para
pembaca mengenai penulisan dan penyusunan sknipsSemoga skripsi
yang ditulis dan disusun oleh penulis ini bermanifeai pembaca semua.

Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua piaag telah
membantu terselesainya penulisan skripsi ini. Sembgntuan tersebut
menjadi amal sholeh dan mendapat pahala dari AT . Amiin ya robbal

‘alamiin.
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